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ABSTRACT 
Early adolescence students are required to have prosocial behavior because at that age students must have the 
ability and responsibility for the things they do. However, in reality today, many adolescents still have low 
prosocial behavior, especially in grade VIII students of SMP 2 Kulisusu. The purpose of this study was to 
determine and describe the effectiveness of group guidance services using modeling techniques to improve 
students' prosocial behavior. The research method used is a quantitative research approach with a 
quantitative research design pre-experimental experimental method with One Group Pretest Posttest design. 
The population in this study were students of class VIII SMP Negeri 2 Kulisusu through purposive 
sampling technique with a research sample of 10 students. Based on the results of the research and data 
analysis, it was obtained that the Wilcoxon test statistical test analysis, each pretest posttest showed the 
Asymp value. Sig (2-tailed) of 0.005 <0.05 or (p <0.05), which means that there are differences in prosocial 
behavior before the pretest and after being given the modeling technique (posttest). So the researchers 
concluded that modeling techniques through group guidance services were effective in improving students' 
prosocial behavior which was carried out significantly or effectively. 
Keywords: modeling technique; prosocial behavior 

 

ABSTRAK (Indonesia) 
Masa remaja awal siswa dituntut untuk memiliki perilaku prososial dikarenakan pada usia 
tersebut siswa harus memiliki kemampuan dan tanggungjawab terhadap hal-hal yang 
dilakukannya. Akan tetapi pada kenyataan yang terjadi saat ini, banyak remaja yang masih 
memiliki perilaku prososial yang rendah terkhusus pada siswa kelas VIII SMP 2 Kulisusu.Tujuan 
penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan efektivitas layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik modeling untuk meningkatkan perilaku prososial siswa. Metode penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kuantitatif metode 
eksperimen pre-experimental dengandesain One Group Pretest Posttest. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kulisusu melalui teknik purpossive sampling 
dengan sampel penelitian 10 siswa.Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diperoleh 
analisis uji test statistik uji wilcoxon masing-masing pretest posttest menunjukkan nilai Asymp. Sig 
(2-tailed) sebesar 0.005 < 0.05 atau (p<0.05), yang berarti ada perbedaan perilaku prososial sebelum 
dilakukan pretest dan setelah diberikan teknik modeling (posttest). Maka peneliti berkesimpulan 
bahwa teknik modeling melalui layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

perilaku prososial siswa yang dilakukan berhasil secara signifikan atau efektif untuk dilakukan. 
Kata Kunci: Teknik modeling; perilaku prososial 

 

A. PENDAHULUAN 
Perilaku prososial perlu dikembangkan karena sangat dibutuhkan untuk 

mempermudah dalam proses interaksi dan menjalin hubungan dengan orang lain. 
Perilaku prososial didefinisikan sebagai perilaku sukarela yang dimaksudkan 
untuk menolong atau meberikan keuntungan bagi orang lain, remaja 
menunjukkan bahwa mereka cenderung berperilaku prososial untuk orang-orang 
yang memiliki hubungan dengan dirinya seperti keluarga atau teman karena 
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adanya norma kebersamaan (Padilla-Walker & Fraser, 2014). Perilaku prososial 
meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk 
menolong orang lain tanpa meperhatikan motif si penolong. Mussen menjelaskan 
bahwa perilaku prososial merupakan tindakan sukarela yang dimaksudkan untuk 
membantu dan menguntungkan individu atau kelompok individu lain (Akbar & 
Listiara, 2012). Perilaku prososial individu harusnya dimiliki sejak usia dini yang 
berawal dari sebuah keluarga. individu yang memiliki tingkat kecenderungan 
yang tinggi untuk melakukan perlaku prososial biasanya memiliki karakteristik 
kepribadian yang tinggi dan rendahnya kebutuhan akan persetujuan orang lain, 
rendahnya menghindari tanggung jawab, dan lokus kendali yang internal. 

Masa remaja awal siswa dituntut untuk memiliki perilaku prososial 
dikarenakan pada usia tersebut siswa harus memiliki kemampuan dan 
tanggungjawab terhadap hal-hal yang dilakukannya. Akan tetapi pada kenyataan 
yang terjadi saat ini, banyak remaja yang masih memiliki perilaku prososial yang 
rendah terkhusus pada siswa kelas VIII SMP 2 Kulisusu. Hal tersebut tampak 
pada di lingkungan sekolah baik itu dalam proses pembelajaran maupun pada 
jam istirahat. Hasil wawancara bersama guru wali kelas dan bimbingan konseling, 
menyebutkan bahwa siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kulisusu masih memiliki 
perilaku prososial yang rendah karena kurangnya kepedulian dan kepekaan siswa 
baik dalam proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran. Siswa yang 
selektif dalam memilih teman kelompok akhirnya menarik diri untuk berteman 
dengan siswa-siswa tertentu saja, hal tersebut disebabkan karena adanya imbalan 
atau insentif yang diharapkan oleh siswa tersebut. 

Untuk meningkatkan perilaku prososial tersebut, peneliti menerapkan 
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik modeling. Teknik modeling 
merupakan salah teknik konseling dari pendekatan behavioral yang juga disebut 
dengan teknik penokohan. Teknik modeling merupakan teknik belajar melalui 
observasi dengan menambahkan atau mengurangi perilaku yang teramati, 
menggeneralisir berbagai pengamatan sekaligus melibatkna proses kognitif 
(Komalasari, Wahyuni, & Karsih., 2011). 

Prayitno dalam Hanim, Badrujaman dan Pratiwi (Pratiwi, Hanim, & 
Badrujaman, 2017) menjelaskan layanan bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok individu yang memanfaatkan dinamika 
kelompok, artinya semua individu yang menjadi anggota kelompok akan saling 
berinteraksi, bertukar fikiran, bebas mengemukakan pendapat, dan saling berbagi 
informasi yang bermanfaat. Bimbingan kelompok berupaya untuk merubah sikap 
dalam perilaku secara langsung melalui pemberian informasi yang menekankan 
pengelolaan kognitif kepada anggota kelompok. Menurut teori kognitif sosial 
Bandura (Arumsari, 2016) empat kondisi dibutuhkan sebelum seorang siswa 
mampu belajar dengan sukses dari mengamati perilaku model: atensi, retensi, 
reproduksi motor, dan motivasi. (1) Atensi, yaitu pembelajar harus menruh 
perhatian pada model dan secara khusus, pada aspek-aspek yang paling penting 
dari perilaku yang ditiru. (2) Retensi, setelah menaruh perhatian, pembelajar 
harus mengingat apa yang dilakukan oleh model. (3) Reproduksi motor, selain 
atensi mengingat, pembelajar harus secara fisik mampu memproduksi perilaku 
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model. (4) Motivasi, akhirnya pembelajar harus termotivasi untuk memperagakan 
perilaku model. Untuk meningkatkan perilaku prosoial sosial yang rendah, dalam 
proses penelitian ini, siswa-siswa yang akan lebih banyak berperan pada 
penerapan teknik modeling ini. Berdasarkan uraian tersebut, peneliti beranggapan 
bahwa teknik modeling, penting untuk meningkatkan perilaku prososial sosial 
siswa. 

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan Pre-Experimental dan designOne-Group Pretest-Postest Design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 2 Kulisusu Kabupaten Buton 
Utara, dengan teknik pengambilan sampling menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang yang ditentukan oleh peneliti 
karena tujuan khusus tertentu (Sugiyono, 2017). Teknik analisis data dengan 
menggunakan uji wilcoxon. Untuk uji coba aitem dengan menggunakan hasil 
perhitungan validitas dan reliabilitas dengan alfa Cronbach yang dibantu dengan 
program SPSS 21. for windows. Aitem-aitem yang dinyatakan valid memiliki 
indek daya beda atau kriteria lebih besar dari 0.30, sesuai dengan penjelasan 
Azwar aitem yang memiliki daya diskriminasi sama dengan atau lebih besar 
daripada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah aitem yang direncanakan untuk 
dijadikan skala, maka kita dapat memilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya 
diskriminasi tertinggi (Azwar, 2012). Untuk reliabiltas, semakin tinggi koefisien 
reliabilitas mendekati angka 1,00 maka dapat dikatakan semakin tinggi pula 
reliabilitas. Semakin mendekati angka 0 dapat dikatakan bahwa semakin rendah 
reliabilitas. Hasil uji coba aitem menunjukkan validitas aitem dengan rerata 0.303 
sampai dengan 0.657 dengan reliabilitas aitem sebesar 0.85. hasil uji validitas dan 
reliabilitas aitem-aitem skala tersebut menunjukkan valid dan layak untuk 
digunakan dalam penelitian. 

 
C. PEMBAHASAN  

Berdasarkan studi awal melalui pengamatan dan mengkaji beberapa 
penelitian yang terkait dengan teknik modeling dan perilaku prososial, penerapan 
teknik modeling melalui bimbingan kelompok untuk meningkatkan perilaku 
prososial siswa di internalisasikan dengan mengintegrasikan permasalahan-
permasalahan sesuai aspek-aspek perilaku prososial menurut Mussen 
(Matondang, 2016) yang meliputi berbagi, kerjasama, menolong, memberi 
sumbangan dan kejujuran. Aspek tersebut merupakan bentuk dari perilaku sosial 
yang akan digunakan untuk mengukur perilaku prososial yang akan dinyatakan 
dalam bentuk skala. Adapun hasil analisis dengan menggunakan uji wilcoxon 
ditampil pada tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil analisis uji hipotesis test statistic wilcoxon 
 

Kelompok Z 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Pretest-Postest -2.807b 0.005 
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Hasil analisis uji test statistik uji wilcoxon masing-masing pretest posttest 
menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.005 < 0.05 atau (p<0.05), yang 
berarti ada perbedaan perilaku prososial sebelum dilakukan pretest dan setelah 
diberikan teknik modeling (posttest). Maka peneliti berkesimpulan bahwa teknik 
modeling melalui layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa yang dilakukan berhasil secara signifikan atau efektif 
untuk dilakukan. 

Efektivitas teknik modeling untuk meningkatnya peilaku prososial siswa 
yang didasarkan pada hasil prestest sebelum penerapan perlakuan (teknik 
modeling) dan hasil postest setelah penerapan teknik (treatment) dapat dilihat 
pada tabel 2. Hasil perbandingan skor pretest dan postest secara rinci yang 
ditampilkan dalam tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Komparasi Pretest Dan Postest 
 

No Inisial  Pretest Postest 

1 TR 45 76 
2 IT 42 82 
3 YU 46 83 
4 IH 42 71 
5 OL 42 61 
6 KR 42 73 
7 YJ 44 62 
8 EF 42 74 

Total 345 582 

Berdasarkan tabel 2 tanpak jelas ada perbedaan skor pretest sebelum 
penerapan teknik modelling dan skor postest sesudah penerapan teknik 
sosiodrama melalui bimbingan kelompok. Secara keseluruhan, skor perilaku 
prososial siswa mengalami peningkatan 237 poin atau sebesar 11,8%. Peningkatan 
skor terssebut, tidak terlepas dari peranan siswa dalam memerankan tokoh atau 
model yang ditampilkan melalui teknik modeling. Adanya keinginan, keseriusan 
dan kesiapan diri siswa untuk memerankan peran dan menerapkan hal-hal baru 
serta memeproleh manfaat selama berpartisipasi dalam kegiatan bimbingan 
kelompok teknik modelling yang memberikan konstribusi pada peningkatan skor 
perilaku prososial yang dimiliki oleh siswa. 

Menurut Eisenberg & Paul, perilaku prososial merupakan tindakan 
sukarela yang dimaksudkan untuk membantu dan memberi keuntungan pada 
individu atau memberi keuntungan pada individu atau kelompok individu. 
Dengan kata lain, perilaku prososial merupakan perilaku positif yang lebih dari 
sekadar perilaku moral dan bertujuan memberi menfaat bagi orang lain (Susanto 
& Susanto, 2018). Sependapat dengan Dayaksini dan Hudaniah mengungkapkan 
bahwa perilaku prososial adalah segala bentuk perilaku yang memberikan 
konsekuensi positif bagi penerima, baik dalam bentuk materi, fisik, ataupun 
psikologis tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pemiliknya 
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(Dayaksini & Hudaniah., 2009). Maka dapat disimpulkan, perilaku prososial 
adalah tindakan menolong atau memberikan bantuan kepada individu maupun 
kelompok individu untuk menguntungkan orang lain(tanpa mengharapkan 
imbalan) atau menguntungkan diri sendiri, tanpa ada unsur paksaan. 

Bimbingan kelompok teknik modelling dapat digunakan untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa. Dilakukan dengan menerapkan aspek-
aspek perilaku prososial melalui layanan bimbingan kelompok sehingga siswa 
mampu memahami potensi dirinya dan lingkungannya. Pada tahap kegiatan 
dalam bimbingan kelompok, pimpinan kelompok membagikan naskah cerita 
untuk diperankan dan mendalami cerita yang akan diperankan dan dimodelkan 
sendiri oleh anggota kelompok. Pada prinsipnya, terapi behaviour bertujuan untuk 
memeroleh perilaku baru, mengeliminasi perilaku lama yang merusak diri dan 
memperkuat, serta mempertahankan perilaku yang diinginkan yang lebih sehat 
(Corey, 2013). Untuk menerapkan teknik modelling ini, siswa harus mengubah 
sikap dan mempelajari  suatu sikap baru, setelah mengamati bagaimana anggota 
lain dalam bersikap. 

Hasil analisis data dengan menggunakan Uji Wilcoxon setelah pemberian 
perlakuan menunjukkan, layanan bimbingan kelompok dengan teknikmodelling, 
efektif untuk meningkatkan perilaku prososial, artinya hasil postest mengalami 
peningkatan pada kategori tinggi. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya 
perbedaan dari hasil pretest dan hasil posttest, yang berarti bahwa teknik 
modellingdapat meningkatkan perilaku prososial melalui penerapan bimbingan 
kelompok telah terpenuhi. Hasil penelitian ini senada dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Damayanti (Damayanti & Aeni, 2016) yang menyimpulkan bahwa 
teknik modellingdapat menurunkan agresif pada siswa. 

Layanan bimbingan kelompok dengan teknik modeling telah mampu 
memberikan pemahaman kepada siswa bagaimana mengembangkan, membentuk 
dan mempertahankan perilaku prososial siswa secara baik dan efektif. Dalam 
penelitian ini setelah siswa menerapkan teknik modelingmelalui layanan 
bimbingan kelompok, siswa mampu menunjukkan perubahan yaitu siswa lebih 
mampu mengkomunikasikan perasaannya, siswa mulai bergaul dengan siswa-
siswa yang lain, mulai saling percaya dan saling menghargai antar siswa dengan 
perilaku yang sederhana yaitu dengan ucapan terima kasih, mulai membantu 
siswa lain yang mengalami kesulitan seperti meminjamkan buku/alat tulis untuk 
siswa yang lupa membawa alat tulis dan buku, memberikan sumbangan kepada 
beberapa siswa yang kurang mampu dengan mendonasikan beberapa buku dan 
alat tulis, tampak pula beberapa siswa menyumbang uang meskipun tidak banyak 
serta siswa dapat berkata dengan jujur. Tujuan konseling behaviour denganteknik 
Modeling adalah untuk merubah perilaku dengan mengamati model yang akan 
ditiru agar konseli memperkuat perilaku yang sudah terbentuk (Corey, 2013). 

Teknik modelling diterapkan melalui dinamika kelompok dalam 
bimbingan kelompok yang didasarkan atas kebutuhan siswa di lapangan, 
sehingga diperlukan teknik bimbingan konseling yang berkualitas yanga dapat 
menarik perhatian dan tidak membosankan bagi siswa. Teknik modeling 
merupakan suatu teknik yang bisa digunakan guru bimbingan dan konseling 
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dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada siswa untuk  
mengembangkan potensi secara optimal maupun menangani permasalahan yang 
yang dihadapi oleh siswa tersebut(Usman et al., 2017). 

Sosiodrama membantu siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah 
hubungan antar manusia, mampu menanamkan sikap demokratis, saling 
menghargai pendapat orang lain, serta mampu mengambil keputusan terbaik 
dalam sebuah kelompok (Apri Damai Sagita K, B. Widharyanto, 2018). Teknik 
modelling melalui layanan bimbingan kelompok berdampak positif dalam 
penerapannya. Dengan penerapan teknik modelling, siswa mampu menghilangkan 
perilaku negatif yang merusak diri sendiri dan mengubah, mempertahankan dan 
memperkuat perilaku yang diinginkan yang berdampak positif dan sehat bagi 
diri. 
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